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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik
secara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melalui media).! Tujuan dari
terjadinya proses komunikasi adalah untuk mencapai pengertian bersama (mutual

understanding) antara komunikator dengan komunikan.?

Dalam suatu perusahaan, komunikasi juga merupakan faktor yang penting
karena perusahaan harus mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak untuk
mencapai tujuannya. Menurut Cees B.M van Riel dan Charles J. Fombrun
(2007:35), Corporate communication merupakan serangkaian kegiatan yang
melibatkan pengelolaan dan semua komunikasi internal dan eksternal yang
ditujukan untuk menciptakan titik awal yang baik dengan para stakeholder
perusahaan. Corporate communication terdiri dari kegiatan penyebaran informasi
oleh berbagai ahli di dalam perusahaan dengan tujuan bersama dalam
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan lisensi untuk

beroperasi.

Menurut Paul Argenti (2009:53-61), corporate communication memiliki
berbagai sub-fungsi dan tanggung jawab seperti identity and image, corporate

advertising and advocacy, corporate responsibility, media relations, marketing
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communications, internal communications, investor relations, government

relations dan crisis management.

Saat ini salah satu sub-fungsi corporate communication yang menjadi
fokus dari perusahaan-perusahaan yang menggunakan instrument publik sebagai
sarana pendanaan adalah investor relations. Investor relations merupakan sarana
dasar komunikasi perusahaan dengan para investor di pasar saham beserta

komunitas finansial yang berpengaruh seperti analis dan jurnalis.’

Menurut National Investor relations Institute (NIRI) (Argenti, 2009:203),
investor relations didefinisikan sebagai tanggung jawab management strategis
yang menggunakan disiplin ilmu keuangan, komunikasi, pemasaran dan hukum
sekuritas untuk memfasilitasi komunikasi dua arah yang paling efektif antara
perusahaan, komunitas finansial, dan konstituen lainnya, yang pada akhirnya
memberikan kontribusi agar sekuritas perusahaan mencapai penilaian yang adil

dan pantas.

Investor relations bertugas untuk menginformasikan kepada investor dan
lingkungan pasar saham mengenai aktivitas-aktivitas perusahaan dalam
meningkatkan pengakuan yang memberikan efek nyata di dunia bisnis.
Komunikasi dengan investor membantu membangun struktur pemegang saham
yang optimal dan secara permanen juga meningkatkan value perusahaan di mata
para investor dan pasar. Kegiatan investor relations yang dikelola dengan baik
akan memberikan dampak pada meningkatkan kepercayaan yang lebih besar dari
dewan direksi dan permegang saham utama perusahaan serta meningkatkan

likuiditas perdagangan.*
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Peran dan tanggung jawab praktisi investor relations (Investor relations
Officer atau IRO) tidak hanya terbatas kaitannya dengan saham sebagai instrumen
investasi yang diterbitkan perusahaan di pasar modal, namun juga terkait
pengelolaan global bond atau obligasi global sebagai instrumen investasi lain
yang diterbitkan oleh perusahaan. Global bond adalah surat berharga atau surat
hutang yang diterbitkan oleh suatu negara atau korporasi dengan rating yang baik
dimana rating mengindikasikan kemampuan suatu negara atau perusahaan yang
menerbitkan global bond (issuer) untuk membayar kewajibannya atas dana yang
diinvestasikan oleh investor. Global bond di Indonesia yang diterbitkan oleh
pemerintah atau korporasi umumnya menggunakan mata uang dollar. Jika
diterbitkan oleh pemerintah Indonesia disebut “Obligasi Indon”, sedangkan yang
diterbitkan korporasi di Indonesia namanya tergantung dari korporasi yang
menerbitkannya.’ Investor yang membeli dan menjadi pemegang global bond

disebut sebagai bondholder.

Menurut Alfred Pakasi, CEO Vibiz Consulting, menyebutkan bahwa saat
ini merupakan timing yang tepat bagi penerbitan global bond karena terjadinya
banjir likuiditas global dimana banyak investor global memburu aset dalam
bentuk instrumen investasi yang menawarkan return yang menarik. Bagi issuer,
global bond merupakan alternatif pembiayaan yang menarik karena nilai
kuponnya yang lebih rendah dari instrumen dalam rupiah dan stabilnya nilai
rupiah mengurangi tekanan fluktuasi mata uang. Berdasarkan data yang diperoleh
dari pasar modal, terdapat enam emiten yang siap menerbitkan global bond

hingga Rp 51,6 triliun sebelum akhir 2013. Demikian juga penjualan global bond
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Indonesia laku keras di pasar obligasi, misalnya per tanggal 9 April 2013
Indonesia berhasil menjual 3 milyar dollar global bond dengan tenor 10 dan 30
tahun. Rata-rata yield obligasi global Indonesia akhir-akhir ini turun 12 basis poin
menjadi 4.24% sejak naik mencapai rata-rata tertinggi selama 8 bulan pada

tanggal 28 Maret 2013 menurut JP Morgan Chase & Co’s EMBI Global Indexes.’

Menurut firma hukum internasional, White & Case, perusahaan dapat
membagi creditor/bondholder menjadi tiga kategori, yaitu lenders, local
bondholders dan international bondholders. Lenders adalah para pemberi fasilitas
pembiayaan perdagangan atau modal usaha yang pada umumnya terdiri dari
bank-bank komersial yang berpengalaman dalam hal-hal komersial dan memiliki
hubungan yang aktif dengan perusahaan yang bermasalah. Mereka biasanya juga
merupakan Kkreditor pertama yang mengetahui ketika sebuah perusahaan
mengalami masalah dan dengan cepat mengajak perusahaan untuk berunding.
Local bondholders adalah para pemegang obligasi yang diterbitkan dalam mata
uang lokal dan diperdagangkan dalam negeri. Mereka juga cenderung memiliki
hubungan yang aktif dengan perusahaan dan mendapatkan manfaat dari
pengetahuan lokal tentang pasar. International bondholders adalah pemegang
obligasi yang memyimpan dan memperdagangkan obligasi melalui The
Depository Trust Corporation (DTC), Euroclear atau Clearstream yang biasanya
merupakan kelompok terakhir. Pada saat pemegang obligasi mengorganisir dan
membentuk komite, bank seringkali sudah dalam proses atau menuju proses untuk

mencapai sebuah perjanjian restrukturisasi.”
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Setelah perusahaan mengetahui para bondholder-nya, investor relations
dapat menentukan kegiatan-kegiatan mana yang akan digunakan untuk
menjangkau para bondholder-nya. Menurut Asosiasi Analis Finansial & Aset German
(DVFA / Deutsche Vereiningung fur Finanzanalyse und Asset), investor relations
dalam melakukan bondholder communication and interaction dengan melalui
berbagai kegiatan seperti mengadakan acara pertemuan antar bondholder minimal
setahun sekali, mengundang para bondholder dalam conference calls, meetings,
roundtables, site visits dan management visits ke investment firm dan broker

sepanjang tahun.®

Investor relations juga dapat menentukan management tools yang tepat
supaya dapat dipergunakan untuk membangun hubungan saling menguntungkan
dengan tingkat kepercayaan yang tinggi antara perusahaan dan financial
community. Investor relations perlu mengelola dan menjaga hubungan saling
menguntungkan dan berkelanjutan ini demi keberlangsungan perusahaan dalam

menghadapi persaingan yang meningkat di dunia bisnis.’

Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang dalam laporan Stastistik Utang
Luar Negeri Indonesia memaparkan bahwa sebanyak 29 perusahaan yang telah
menerbitkan global bond sejak tahun 2007. Dalam kurun waktu tiga tahun
terakhir ini  (Januari 2011-Agustus 2013), terdapat 17 perusahaan yang
menerbitkan global bond yang terdiri dari empat perusahaan BUMN, 10
perusahaan swasta nasional dan tiga swasta campuran dengan total nilai global

bond sebesar 13,531 Milliar USD.*°
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Tabel 1.1 Daftar perusahaan-perusahaan yang menerbitkan global bond

(Jan 2011 -2013)

No. Nama Perusahaan Keterangan

1. | PT. PT. Pertamina (Persero) BUMN

2. | PT. Perusahaan Listrik Negara BUMN

3. | PT. Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia BUMN

4. | PT. Bank Republik Indonesia, Tbk BUMN

5. | PT. Bakrie Telecom, Thk Swasta Nasional
6. | PT. Elnusa Swasta Nasional
7. | PT. Indika Energy Swasta Nasional
8. | PT. Cikarang Listrindo Swasta Nasional
9. | PT. Berau Coral Energy Swasta Nasional
10. | PT. Alam Sutera Realty, Tbk Swasta Nasional
11. | PT. Kawasan Industri Jababeka Swasta Nasional
12. | PT. Gajah Tunggal, Tbk Swasta Nasional
13. | PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk Swasta Nasional
14. | PT. Bhakti Investama, Tbk Swasta Nasional
15. | PT. Lippo Karawaci Swasta Campuran
16. | PT. Arpeni Pratama Ocean Line, Tbk Swasta Campuran
17. | PT. Tower Bersama Infrastructure, Thk Swasta Campuran

Bagi perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), perusahaan swasta

nasional dan perusahaan swasta campuran yang telah menerbitkan global bond
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memiliki tanggung jawab untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan para
bondholder sebagai salah satu pemangku kepentingan (stakeholder). Perusahaan
melalui divisi investor relations yang akan menjalankan tanggung jawab tersebut.
Sebelum menentukan strategi dan management tools yang tepat untuk bondholder
communication and interaction, perusahaan harus dapat mengidentifikasi
bondholder-nya dan bekerja sesuai dengan skala prioritas untuk membawa

bondholder tersebut dalam proses negosiasi dengan perusahaan.

Gambar 1.1 Grafik Penerbitan Global Bond Badan Usaha Milik Negara BUMN

GRAFIK PENERBITAN GLOBAL BOND
BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN)
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Investor relations PT. Pertamina (Persero) telah melakukan berbagai
kegiatan-kegiatan dengan tujuan untuk membangun dan mempertahankan
kredibilitas PT. Pertamina (Persero) di mata pemegang saham dan komunitas
capital market. Beberapa kegiatan utama yang dilakukan oleh investor relations

PT. Pertamina (Persero) adalah menyediakan informasi seputar corporate update,
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business & financial update, dan market update; melakukan events seperti
menyelenggarakan RUPS dan investment management & analyst meetings;
melakukan berbagai research & data mengenai bondholder profiling dan
diplomatic intelligence; membuat laporan seperti sustainability report dan annual

report; dan memfasilitasi kegiatan bisnis seperti business initiatives.

Investor relations PT. Pertamina (Persero) perlu melakukan bondholder
communication and interaction pasca penerbitan global bond pada Mei 2013
sebesar 3,25 miliar USD dengan dua durasi, yaitu 10 tahun (1,65 miliar USD) dan
30 (1,6 miliar USD). Menurut Afdal Bahaudin, Direktur Investment Planning &
Risk Management menegaskan bahwa dalam penerbitan global bond tahun 2013
ini PT. Pertamina (Persero) mengalami kelebihan pemintaan sebanyak 4,4 kali
atau sebesar 14,4 miliar USD. Global bond PT. Pertamina (Persero) telah menarik
perhatian 667 investor internasional dari Asia, Eropa dan Amerika Serikat.
Berdasarkan data yang diperoleh, untuk global bond berdurasi 10 tahun 39%
diantaranya dibeli oleh investor Eropa, 32% oleh investor Amerika Serikat dan
29% sisanya oleh investor Asia. Sedangkan untuk global bond durasi 30 tahun,
40% diantara dibeli oleh investor Amerika Serikat, 38 % oleh investor Asia, dan

22% sisanya dibeli oleh investor Eropa.™

Menurut Afdal Bahaudin, Direktur Investment Planning & Risk
Management data pemegang global bond PT. Pertamina (Persero) terdapat 667
investor internasional yang berasal dari Amerika Serikat, Eropa dan Asia. Para
investor dari kebangsaan yang berbeda memiliki karakteristik budaya tertentu.

Dalam The Lewis Cross Culture Communication Model dijelaskan bahwa budaya
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dapat dibagi menjadi 3 kategori besar, yaitu linear-active (cool, factual, decisive
palnners), multi-active (warm, emotional, loquacious, impulsive) dan reactive
(courteous, amiable, accommodating, compromiser, good listener). Dalam
negosiasi internasional, semakin persiapan dalam memahami budaya merupakan
pusat dari strategi dan taktik yang sukses. Oleh karena itu, dalam melakukan
bondholder interaction seorang IRO harus mampu memahami budaya dari para
pemegang obligasi sehingga melalui pendekatan dan gaya komunikasi yang tepat

meningkatkan tingkat kesuksesan dari bondholder interaction.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi strategi komunikasi dalam bondholder

interaction pada divisi Investor relations PT. Pertamina (Persero)?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji implementasi strategi komunikasi dalam bondholder

interaction pada divisi Investor relations PT. Pertamina (Persero)?

1.4 Signifikasi Penelitian

1.4.1. Signifikasi Penelitian Akademis :

Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran implementasi
strategi komunikasi dalam bondholder interaction pada divisi Investor
relations PT. Pertamina (Persero) sehingga dapat menjadi masukan bagi

penelitian selanjutnya untuk meneliti topik yang sama.
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1.4.2. Signifikasi Penelitian Praktis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada para

praktisi PR & IR mengenai n penting divisi Investor relations dalam

negang global bond dari

N pasca penerbitan
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